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ABSTRAK

Ayu Eka Putri : Pengaruh Model Active Learning Tipe Practice Rehearsal
PairsTerhadap Hasil Belajar Siswa X TKJ Dalam Mata
Pelajaran Simulasi Digital di SMK Negeri 3 Pariaman

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Simulasi Digital di SMK N 3 Pariaman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh hasil belajar dengan menggunakan model Active Learning
tipe Practice Rehearsal Pairs dengan model pembelajaran langsung pada mata
pelajaran Simulasi Digital kelas X Teknik Jaringan Komputer semester ganjil SMK
N 3 Pariaman Tahun Ajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini menggunakan
rancangan Quasi Experimental. Pengambilan sampel dengan teknik Probability
Sampling, Sampel penelitian yaitu kelas X TKJ B sebagai kelas eksperimen
menggunakan model Active Learning tipe Practice Rehearsal Pairs dan kelas X
TKJ A sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung. Teknik
pengumpulan data dari post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian
dianalisis untuk uji homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis. Dari hasil
penelitian kelas eksperimen didapatkan nilai rata-rata 86.88, sedangkan kelas
kontrol mendapatkan nilai rata-rata 78,28. Hasil perhitungan hipotesis pada taraf
signifikan a=0,05 didapatkan thiung™> tiabel Yaitu 3,780 > 1,678, karena thitung besar
dari twne;, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Dapat disimpulkan berarti pada taraf nyata, penelitian ini memperlihatkan bahwa,
terdapat pengaruh hasil belajar siswa antara penggunaan model Active Learning
tipe Practice Rehearsal Pairs dengan model pembelajaran langsung pada mata
pelajaran Simulasi Digital siswa kelas X Teknik Jaringa Komputer di SMK N 3
Pariaman. Maka penggunaan model Practice Rehearsal Pairs memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar Simulasi Digital.

Kata Kunci: Model Active Learnig, Practice Rehearsal Pairs, Model Pembelajaran
Langsung, Hasil Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan kemajuan
suatu bangsa. Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan
manusia yang dinamis dan syarat perkembangan sehingga mampu menghadapi
segala perubahan yang terjadi, sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang tercantum dalam Bab 11 pasal
3 bahwa:

Pendidikan membuat watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.

Mengacu pada pada isi Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3 mengenai tujuan pendidikan nasional dan
penjelasan pasal 15 yang menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan

pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk

bekerja di bidang tertentu.

Sekolah merupakan bagian dari sistem pendidikan formal yang
mempunyai aturan—aturan sangat jelas. Guru sebagai fasilitator yang berperan
dalam keberhasilan siswa atau peserta didik. Untuk itu, guru harus tepat dalam
memilih model pembelajaran yang akan digunakan agar hasil belajarnya bisa

tercapai. Guru merupakan salah satu faktor utama yang bisa menentukan mutu



2

suatu pendidikan. Guru berhadapan langsung dengan siswa di kelas
melalui proses pembelajaran. Di tangan guru akan dihasilkan siswa yang
berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional dan
moral spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan generasi masa depan yang
siap hidup dengan tantangan zamannya. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru
yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam
menjalankan tugas profesionalnya. Hasil belajar dapat tercapai apabila guru
dalam menyampaikan pelajaran tidak menjadikan siswa hanya sebagai obyek
belajar, tetapi siswa dijadikan sebagai subyek, sehingga siswa bisa terlibat

langsung dalam proses pembelajaran.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang bersifat kejuruan dan merupakan sekolah menengah
yang mendidik siswa dengan tujuan menciptakan seseorang menjadi tenaga
kerja tingkat menengah yang profesional, terampil dan mandiri, sehingga
kemampuan yang dimiliki siswa bisa sepadan dengan tuntutan dunia kerja

masa Kini dan masa yang akan datang.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan vokasi
yang memiliki tujuan yaitu 1) menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia
yang produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan kerja yang ada, 2)
menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet, gigih dalam
berkompetensi dan beradaptasi, 3) membekali peserta didik dengan ilmu

pengetahuan, dan seni agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari.
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SMK Negeri 3 Pariaman merupakan salah satu sekolah menengah
kejuruan, pada SMK Negeri 3 Pariaman ini kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang lebih
menekankan pada kompetensi dengan pemikiran kompetensi berbasis sikap,
keterampilan dan pengetahuan. Kurikulum merupakan inti dari bidang
pendidikan dan memiliki pengaruh terhadap seluruh kegiatan pendidikan dan

memiliki pengaruh terhadap seluruh kegiatan pendidikan.

Hasil belajar adalah salah satu indikator dari keberhasilan dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Tercapainya hasil belajar dipengaruhi oleh
berbagai unsur atau komponen. Unsur yang utama adalah unsur guru, siswa,
kurikulum, dan sarana prasarana pendukung proses pembelajaran. Standar

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMK Negeri 3 Pariaman adalah 80.

Mata Pelajaran Simulasi Digital sebagai salah satu mata pelajaran yang
dipelajari di SMK Negeri 3 Pariaman pada kurikulum 2013. Simulasi Digital
(Simdig) memiliki peran penting untuk meningkatkan keterampilan siswa
dalam bidang teknologi, lebih jelasnya Simulasi Digital menekankan pada
kemampuan dan memahami teknologi berupa komputer sebagai alat informasi
dan komunikasi. Selain itu, secara konseptual mata pelajaran ini bermanfaat
untuk memberikan pengetahuan tentang cara-cara pengoperasian berbagai

aplikasi dalam era serba digital.

Materi yang diajarkan pada mata pelajaran Simulasi Digital

dititikberatkan pada pembelajaran kolaboratif yang memanfaatkan
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perkembangan teknologi. Sebagai mata pelajaran yang memiliki konsep
pemanfaatan teknologi untuk kemudahan belajar siswa, proses pembelajaran
Simulasi Digital dirancang agar berlangsung secara interaktif, menyenangkan,

dan memberi ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif dan kreatif.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan di SMK Negeri 3
Pariaman pada tanggal 10 Juli 2017, salah satu permasalahan yang datang dari
siswa adalah kurangnya berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar-
mengajar. Dalam kegiatan belajar-mengajar, hanya sedikit siswa yang
berpartisipasi aktif seperti bertanya ataupun mengajukan pendapat. Siswa juga

cenderung kurang melakukan interaksi aktif dengan guru dan siswa lainnya.

Proses belajar dilakukan secara individual dimana setiap siswa
memegang satu laptop atau komputer dan melakukan praktik secara
perseorangan dan terkadang siswa berkelompok dengan temannya ada yang
dua orang bahkan lebih. Proses belajar secara individu tersebut kurang efektif
karena kebanyakan siswa kemudian kehilangan fokus untuk belajar dan
menyalahgunakan fasilitas yang digunakan untuk membuka media sosial,

bermain game, dan mengerjakan tugas mata pelajaran lain.

Sedangkan apabila dilakukan pembelajaran dimana siswa diminta
untuk saling berdiskusi, kebanyakan siswa cenderung pasif dan hanya siswa-
siswa tertentu yang aktif mencari pemecahan permasalahan, menyampaikan

pendapat, bertukar pikiran, maupun bertanya kepada guru. Hal tersebut
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mengakibatkan hanya siswa-siswa tertentu itulah yang benar-benar memahami

materi yang diberikan oleh guru.

Pada observasi yang dilakukan ditemukan hasil belajar siswa yang
belum mencapai KKM. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai semester ganjil

pada tabel berikut:

Tabel 1. Nilai Ujian Akhir Pada Mata Pelajaran Simulasi Digital Siswa Kelas
X TKJ Semester 1 Tahun Ajaran 2016/2017

Kelas Jumlah Nilai > Persentase  Nilai< Persentase
Siswa 80 80

XTKIA 26 10 38,46 % 16 61,53%

XTKJB 27 11 40,74 % 16 59,25%

XTKIC 22 7 68,18 % 15 31,81%

Jumlah 75 36 147,38% 39 152,59%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah keseluruhan siswa TKJ
adalah sebanyak 75 orang. Siswa yang memperoleh nilai tuntas sebanyak 36
orang sebesar 147,38 %, sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 39

orang sebesar 152,59 %.

Berdasarkan permasalahan yang muncul, maka untuk memecahkan
masalah pembelajaran tersebut, peneliti menetapkan alternatif tindakan untuk
meningkatkan hasil belajar, agar mendorong keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dan meningkatkan kreativitas guru, maka peneliti menggunakan
salah satu model pembelajaran aktif yaitu Practice Rehearsal Pairs karena
model ini sangat cocok diterapkan dalam kelas vokasi dilingkupan komputer,
siswa dalam kelas X TKJ ini mempunyai lebih banyak kemampuan untuk

pengaplikasian computer karena dalam mata pelajaran Simulasi Digital itu
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sendiri siswa dituntut lebih aktif dalam pengoperasian computer dimana mata
pelajaran Simulasi Digital ini sendiri adalah awal dari pengoperasian

komputer.

Model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs ini berbeda dengan
model pembelajaran langsung yang dipakai oleh guru yang mengajar di SMK
Negeri 3 Pariaman pada mata simulasi digital yang mana model pembelajaran
langsung siswa hanya mempraktikkan apa yang guru ajarkan sedangkan model
pembelajaran Practice Rehearsal Pairs ini siswa diminta untuk
mempersentasikan materi yang telah di praktikkannya yang dilakukan dengan
pasanganya dengan aplikasi yang biasanya sudah dikuasai oleh jurusan Teknik

Jaringan Komputer.

Adapun tujuan dan strategi Practice Rehearsal Pairs (praktek
berpasangan) adalah untuk melibatkan peserta didik aktif sejak dimulainya
pembelajaran, yakni untuk meyakinkan dan memastikan bahwa kedua
pasangan dapat memperagakan keterampilan atau prosedur, selain itu juga

dengan praktek berpasangan dapat meningkatkan ketelitian siswa

Dari ulasan latar belakang tersebut diatas maka peneliti akan mengkaji
melalui penelitian dengan judul Pengaruh Model Active Learning Tipe
Practice Rehearsal Pairs Terhadap Hasil Belajar Siswa X TKJ Dalam Mata

Pelajaran Simulasi Digital di SMK Negeri 3 Pariaman.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan
identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
2. Hasil belajar mata pelajaran Simulasi Digital pada kelas X TKJ 2017/2018

masih ada yang dibawah KKM

Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka
penelitian ini perlu adanya batasan masalah demi tercapainya tujuan yang
diinginkan. Pada penelitian ini batasan masalah di fokuskan pada “Pengaruh
Model Active Learning Tipe Practice Rehearsal Pairs Terhadap Hasil Belajar
Siswa X TKJ Dalam Mata Pelajaran Simulasi Digital di SMK Negeri 3
Pariaman”.
Perumusan Masalah

Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti agar tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian tersebut menjadi lebih terarah. Maka rumusan
masalah tersebut adalah apakah siswa yang menggunakan model pembelajaran
Active Learning Tipe Practice Rehearsal Pairs berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar Simulasi Digital di SMKN 3 Pariaman?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelian ini

adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan model
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pembelajaran Active Learning Tipe Practice Rehearsal Pairs berpengaruh

signifikan terhadap hasil belajar Simulasi Digital di SMKN 3 Pariaman.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat bermanfaat bagi berbagai

pihak, antara lain :

a. Secara Teoritis

Memberikan gambaran yang jelas pada guru tentang practice rehearsal

pairs untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa dalam mata

pelajaran simulasi digital dan perbedaannya dengan model pembelajaran

konvensional.

b. Secara Praktis

1.

Bagi siswa, Menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk belajar lebih
giat, lebih aktif berfikir dan berbuat dimana hal ini sangat dikehendaki
dalam pembelajaran. sehingga mampu meningkatkan hasil belajar.
Bagi guru, dapat mengidentifikasi kembali pembelajaran yang telah
dilakukan dan dapat memvariasi model pembelajaran yang lebih
kreatif dalam membantu siswa meningkatkan hasil belajar khususnya
dalam mata pelajaran simulasi digital.

Bagi sekolah, model pembelajaran aktif tipe practice rehearsal pairs
dapat menjadi panduan model pembelajaran yang mampu

meningkatkan kualitas pembelajaran.



